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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji: (1) perbedaan 
pengaruh strategi pembelajaran dengan Problem Based Learning dan Two Stay Two 
Stray terhadap hasil belajar matematika, (2) perbedaan pengaruh motivasi belajar 
siswa terhadap hasil belajar matematika, (3) perbedaan efek interaksi antara strategi 
pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 23 Surakarta tahun 
ajaran 2016/2017. Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu sebagai kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan cluster random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
tes, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan analisis variansi dua 
jalan sel tak sama dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan analisis data diperoleh 
kesimpulan bahwa: (1) ada pengaruh strategi pembelajaran Problem Based Learning 
dan Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar matematika, (2) ada pengaruh 
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika, (3) tidak ada efek interaksi 
antara strategi pembelajaran Problem Based Learning dan Two Stay Two Stray 
ditinjau dari motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
Kata Kunci : Problem Based Learning, Two Stay Two Stray, motivasi belajar siswa, 
hasil belajar matematika 
Abstrack 
The research aims to analyze and test: (1) differences in the effect of learning 
strategies with Problem Based Learning and Two Stay Two Stray on the learning 
outcomes of mathematics, (2) differences in the effect of student learning motivation 
on mathematics learning outcomes, (3) differences in interaction effects between 
strategies Learning and motivation of student learning toward mathematics learning 
result. This research is a quantitative research with quasi experimental design. The 
population of this study is all students of class VIII SMP N 23 Surakarta academic 
year 2016/2017. The sample of this study consists of two classes, namely as an 
experimental class and control class with sampling technique in this study using 
cluster random sampling. Data collection techniques were conducted with tests, 
questionnaires, and documentation. The analytical technique used a two-way cell 
variance analysis was not equal to a significance level of 5%. Based on data 
analysis, it can be concluded that: (1) there is influence of learning strategy of 
Problem Based Learning and Two Stay Two Stray to the result of learning 
mathematics, (2) there is influence of student's learning motivation toward 
mathematics learning result, (3) no interaction effect between learning strategy 
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Problem Based Learning and Two Stay Two Stray in terms of student's learning 
motivation on mathematics learning outcomes. 
Keywords: Problem Based Learning, Two Stay Two Stray, student's motivation to 
study, mathematics learning outcomes. 
1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan peran penting dalam kehidupan manusia, tinggi 
rendahnya kualitas manusia dapat dilihat dari kualitas pendidikanya. Menurut 
Djumali (2013: 30) pendidikan merupakan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh peserta didik itu sendiri sebagai pelaku pendidikan. Munurut UU 
No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS yakni pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar dan mata pelajaran yang 
wajib diajarkan pada semua jenjang pendidikan, baik sekolah dasar, sekolah 
menengah maupun perguruan tinggi, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa 
matematika masih merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit, membosankan 
dan sering menimbulkan masalah dalam belajar. Kondisi ini mengakibatkan mata 
pelajaran matematika tidak disukai, tidak diperdulikan dan bahkan diabaikan. 
Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah dalam rangka membangun 
pemahaman siswa yang akan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.  
Upaya yang telah dilakukan pemerintah antara lain penyempurnaan  kurikulum, 
pengadaan bahan ajar yang dinilai mampu meningkatkan pemahaman siswa. 
Upaya tersebut juga bertujuan untuk mencapai hasil belajar siswa secara optimal. 
Hasil belajar matematika sangat penting. Menurut  Kunandar (2013: 62)  
hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif 
maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti 
proses belajar mengajar. Jadi, hasil belajar sangat penting untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan siswa khususnya dalam pembelajaran matematika. 
3 
Pelajaran matematika sering dipandang sebagai mata pelajaran yang 
kurang diminati. Orang yang sudah beranggapan bahwa matematika sulit, pasti 
nantinya tidak menyukai matematika dan sulit untuk mempelajarinya sehingga 
hasil belajar matematika siswa kurang memuaskan. Menurut World Education 
Rangking yang diterbitkan Organisation For Economic Cooperation And 
Development (OECD) pendidikan di Indonesia berada pada peringkat 57 dari 65 
negara. Data Kemendikbud dalam Konferensi Pers yang berjudul pemaparan 
Hasil Ujian Nasional SMP 2016 menurun dari 62,18 pada tahun 2015 menjadi 
58,57 pada tahun 2016. 
Hasil belajar yang kurang memuaskan tersebut dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu faktor yang bersumber dari guru, siswa, alat dan lingkungan. Faktor 
yang bersumber dari guru yaitu strategi pembelajaran yang kurang inovatif 
sehingga membuat siswa bosan belajar. Strategi pembelajaran sangat penting 
dalam menentukan keberhasilan belajar. Sehingga penelitian ini peneliti 
menerapkan strategi pembelajaran Problem Based Learning dan Two Stay Two 
Stray. 
Menurut Iif Khoiru,dkk (2011: 56) pembelajaran berdasarkan masalah 
adalah pembelajaran yang memusatkan pada kehidupan nyata yang bermakna 
bagi siswa, peran guru menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan 
memfasilitasi penyelidikan dan dialog. Kelebihan dari strategi Problem Based 
Learning yaitu siswa dilibatkan pada kegitan pembelajaran sehingga 
pengetahuannya benar – benar diserapnya dengan baik, siswa dilatih untuk dapat 
bekerjasama dengan siswa lain. 
Menurut Miftahul (2013: 207) Two Stay Two Stray merupakan sistem 
pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, 
bertanggung jawab, saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi. 
Kelebihan dalam strategi ini yaitu mendorong siswa untuk berfikir aktif dan 
analitis dalam kelompok.  
Selain faktor yang bersumber dari guru, faktor yang bersumber dari siswa 
yaitu kurangnya dorongan belajar sehingga motivasi belajar siswa menurun dan 
keaktifan siswa juga menurun. Dengan adanya motivasi  belajar siswa dapat 
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menggali pengetahuan siswa sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang 
diharapkan. Menurut Mohamad Syarif (2015: 383) motivasi belajar ialah 
keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada 
kegiatan belajar itu demi mencapai tujuan. 
Hasil penelitian Gulsah (2013) berkaitan dengan pembelajaran yang 
berbasis masalah menyimpulkan bahwa pembelajaran yang berbasis masalah 
akan menjadikan siswa bertanggung jawab dengan hasil permasalahan yang ada 
sehingga dengan strategi ini akan mendorong siswa lebih aktif dalam belajar. 
Budi Murtiyasa (2016) dalam penelitiannya menyimpulkan bentuk pembelajaran 
seperti problem based learning atau project based learning dengan permasalahan 
konteks dunia nyata sangat mendukung untuk meningkatkan ketrampilan ini. 
Melalui diskusi dalam kelompok, siswa diajak berpikir, berbicara, dan 
menuliskan pemikiran - pemikirannya. Pada era informasi saat ini, di mana para 
siswa harus berkompetisi pada masyarakat global, para siswa dituntut 
mempunyai kreativitas (creativity), kemampuan berpikir kritis (critical thinking), 
berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi (collaboration), yang lebih 
dikenal dengan akronim „Four Cs‟(NEA,2011). Menurut Faad Maonde,dkk 
(2015) dengan penelitian yang berkaitan dengan strategi Two Stay Two Stray 
menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan 
salah satu strategi yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji: (1) perbedaan 
pengaruh strategi pembelajaran dengan Problem Based Learning dan Two Stay – 
Two stray terhadap hasil belajar (2) perbedaan pengaruh motivasi belajar siswa 
terhadap hasil belajar (3) perbedaan efek interaksi antara strategi pembelajaran 
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. 
2. METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain kuasi-
eksperimental. Menurut Sutama (2015: 57) desain kuasi-eksperimental 
merupakan pengembangan dari eksperimental sejati yang praktis sulit dilakukan, 
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desain ini menyertakan kelompok kontrol, walaupun tidak dapat berfungsi untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang dapat mempengaruhi kelangsungan 
ekperimen. Penelitian ini melibatkan dua subyek, yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan strategi Problem Based Learning 
dan kelas kontrol menggunakan strategi Two Stay Two Stray. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 23 
Surakarta tahun pelajaran 2016/2017 terdiri dari 8 kelas dengan jumlah 244 
siswa. Sampel dari penelitian terdiri dari 60 siswa kelas VIII. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan cluster random sampling 
dengan cara undian dan diperoleh dua kelas VIII A yang berjumlah 30 siswa 
sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan strategi pembelajaran 
Problem Based Learning dan kelas VIII B yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas 
kontrol yang diberi perlakuan dengan strategi pembelajaran Two Stay Two Stray.  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan tes, 
angket dan dokumentasi. Tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar 
matematika setelah diterapkannya strategi pembelajaran tes berupa soal pilihan 
ganda. Angket digunakan untuk memperoleh data gaya belajar siswa. Sedangkan 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh nilai Ujian Tengah Semester Genap 
Tahun Ajaran 2016/2017 untuk mata pelajaran matematika. 
Pengolahan dan analisis data pada penelitian ini meliputi: (1) uji 
kemampuan awal menggunakan uji t untuk mengetahui apakah kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang seimbang, (2) validitas dan 
reliabilitas soal tes hasil belajar matematika dan angket motivasi belajar siswa, 
(3) uji prasyarat meliputi uji normalitas dengan metode Liliefors untuk menguji 
apakah sampel berdistribusi normal dan uji homogenitas dengan metode Bartlett 
untuk menguji apakah sampel berasal dari populasi yang sama atau homogen, (4) 
uji hipotesis dengan analisis variansi dua jalan untuk melihat pengaruh strategi 
pembelajaran Problem Based Learning dan Two Stay Two Stray serta motivasi 
belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. Apabila 0H ditolak maka 
dilakukan uji komparasi ganda dengan metode Scheffe. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sebelum diberikan perlakuan dilakukan uji keseimbangan terhadap kelas 
sampel. Hasil uji keseimbangan diperoleh hasil 
hitungt =0,254 dan 58;025,0tttabel 
=2,001. Karena 
tabelhitungtabel ttt   yaitu 0,254 > 2,001 > - 0,254 maka H0 diterima, 
maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
kemampuan awal yang seimbang sebelum perlakuan. 
Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian dilakukan pada 
25 soal tes hasil belajar matematika berupa soal pilihan ganda dan 36 soal angket 
motivasi belajar siswa. Uji validitas soal tes hasil belajar matematika dan soal 
angket motivasi belajar siswa  menggunakan rumus korelasi product moment, 
sedangkan untuk uji reliabilitas soal tes hasil belajar matematika menggunakan 
rumus KR-20 dan uji reliabilitas soal angket motivasi belajar siswa menggunakan 
rumus alpha cronbach. 
Hasil uji validitas dengan taraf signifikansi 5% diperoleh tabelr  = 0,361 
dan disimpulkan bahwa untuk soal tes hasil belajar matematika terdapat 5 soal 
yang tidak valid dan 20 soal yang valid. Sedangkan, untuk soal angket motivasi 
belajar siswa terdapat 24 soal yang valid dan 12 soal tidak valid. Hasil uji 
reliabilitas dengan taraf signifikansi 5% diperoleh tabelr  = 0,361 dan disimpulkan 
bahwa untuk soal tes hasil belajar matematika diperoleh 821,011 r , karena 
821,011 r > 361,0tabelr , maka menunjukkan soal tes reliabel dengan kategori 
tinggi. Sedangkan, untuk soal angket motivasi belajar siswa diperoleh 
783,011 r , karena 783,011 r > 361,0tabelr  maka menunjukkan soal angket 
motivasi belajar siswa reliabel dengan kategori sangat tinggi. 
Sebelum uji analisis data dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 
homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Lilliefors 
dengan taraf signifikansi 5% dan diperoleh bahwa masing-masing kelompok 
memiliki nilai 
tabelhitung LL  , sehingga 0H  diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji 
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Bartlett dengan taraf 
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signifikansi 5% dan diperoleh hasil bahwa tabelhitung
22   , maka keputusan ujinya 
H0 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang sama atau homogen.  
Setelah uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis dengan analisis variansi dua jalan sel tak sama. Hasil perhitungan 
analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf signifikansi 5%, dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1. 
Rangkuman Anava Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber JK dK RK obsF F Keputusan 
Strategi 
Pembelajaran (A) 
408,020 1 408,020 4,366 4,019 Ditolak 
Motivasi  Belajar 
(B) 
4527,91 2 2263,955 24,226 3,168 Ditolak 
Interaksi (AB) 229,2541 2 114,62 1,226 3,168 Diterima 
Galat 5046,207 54 93,448 - - - 
Total 10211,39 59 - - - - 
Berdasarkan hasil analisis hipotesis pertama diperoleh 
AF  = 4,366 >
tabelF  = 4,019 , maka dapat ditarik kesimpulan AH 0  
ditolak, ini berarti ada 
pengaruh strategi pembelajaran Problem Based Learning dan Two Stay Two 
Stray terhadap hasil belajar matematika.Untuk mengetahui strategi manakah 
yang memberikan pengaruh lebih signifikan terhadap hasil belajar 
matematika dapat dilihat dari rerata marginalnya pada tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. 
Rangkuman Rerata Antar Sel dan Rerata Marginal 
Strategi Pembelajaran Motivasi belajar Rerata 
Marginal Tinggi Sedang Rendah 
Problem Based Learning 80,909 79,230 63 74,379 
Two Stay Two Stray 81,25 70,625 54,16667 68,680 
Rerata Marginal 81,079 74,927 58,583 - 
Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa rerata marginalnya untuk strategi 
Problem  Based Learning  yaitu 74,379 sedangkan rerata marginal untuk 
strategi Two Stay Two Stray  yaitu 68,680. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa strategi  Problem Based Learning memberikan pengaruh 
yang lebih signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa dibanding 
dengan strategi Two Stay Two stray. 
Hal ini didukung dengan kondisi di lapangan bahwa selama proses 
pembelajaran dengan strategi Problem Based Learning siswa aktif dalam 
kelompok untuk mencapai tujuan yaitu menemukan rumus luas dan volume 
bangun ruang sisi lengkung dari kegiatan diskusi tersebut siswa dapat paham, 
selain dapat menemukan rumus siswa juga dapat menghitung luas dan 
volume dengan baik. Sedangkan pembelajaran dengan strategi Two Stay Two 
Stray didalam pembelajaran siswa aktif dalam kelompok tetapi didalam 
kelompok ide yang masuk lebih sedikit sehingga dalam pemecahan masalah 
sedikit lama serta jika ada perselisihan pendapat tidak ada penengahnya 
dalam hal tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Problem 
Based Learning lebih baik dari pada strategi pembelajaran Two Stay Two 
Stray . 
Pembelajaran Probelem Based Learning adalah pembelajaran yang 
menggunakan masalah dalam kehidupan sehari – hari pembelajaran Problem 
Based Learning memicu siswa lebih aktif dalam pembelajaran yaitu 
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pembelajaran dimulai dengan membagi kelompok yang heterogen 4-5 siswa. 
Kemudian pembelajaran dimulai dengan memberikan sebuah masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari – hari. Siswa secara berkelompok lebih 
aktif dalam merumuskan masalah dan dari masalah tersebut siswa 
mendapatkan pengetahuan tentang materi bangun ruang sisi lengkung.  
Pembelajaran menggunakan strategi Problem Based Learning 
diharapkan bisa membuat siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar dengan 
harapan siswa tidak hanya memperoleh informasi dari guru saja tetapi juga 
mendapatkan dari pengalaman siswa dalam kegiatan diksusi tentang masalah 
yang menuntun siswa untuk mendapatkan pengetahuan tentang materi yang 
dipelajari secara mendalam. Dengan pembelajaran Problem Based Learning 
ini juga membantu siswa untuk bisa bekerja sama dengan siswa lain atau 
teman sejawatnya dalam mendapatkan informasi tentang materi yang 
dipelajari. 
Pembelajaran dengan menggunakan strategi Problem Based Learning 
terbukti lebih baik dalam mempengaruhi hasil belajar matematika. Hal ini 
sesuai dengan kelebihan yang dimiliki strategi Problem Based Learning 
antara lain adalah (1) Melatih siswa untuk berpikir dan bertindak kreatif. (2) 
Siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. (3) 
Mengidentifikasi dan mengevaluasi penyelidikan. (4) Merangsang bagi 
perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan yang dihadapi dengan tepat. (5) Dapat membuat pendidikan 
lebih relevan dengan kehidupan (Menurut Karunia dan Mokhammad Ridwan, 
2015: 43). 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Ahmad Faqihi, dkk (2015) 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Learning dengan 
pendekatan saintifik menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik daripada 
model pembelajaran klasikal dengan pendekatan saintifik. Sementara itu, 
Wardono, dkk (2015) model pembelajaran Problem Based Learning dengan 
pendekatan PMRI lebih baik dari pada model ekspositori. Strategi Problem 
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Based Learning dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah kehidupan sehari – hari.  
Sedangkan strategi pembelajaran Two Stay Two Stray dimulai dengan 
membagi siswa kedalam kelompok kecil berjumlah 4 – 5 siswa, kemudian 
siswa diminta untuk mengerjakan lembar kerja yang sudah disediakan. Pada 
strategi pembelajaran Two Stay Two Stray siswa sudah diberikan rumus 
sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna. Selain itu dengan strategi 
ini siswa saling berbagi jawaban sehingga pembelajaran kurang efektif. Hal 
ini sesuai dengan kelemahan yang dimiliki strategi pembelajaran Two Stay 
Two Stray yaitu (1) membutuhkan waktu yang lama, (2) siswa cenderung 
tidak mau belajar kelompok, karena tidak terbiasa sehingga merasa asing dan 
sulit untuk bekerja sama, (3) bagi guru, membutuhkan banyak persiapan, (4) 
siswa yang pandai menguasai jalannya diskusi sehingga siswa yang kurang 
pandai lebih sedikit dalam mempunyai kesempatan untuk mengeluarkan 
pendapatnya.  
Berdasarkan hasil analisis hipotesis kedua diperoleh 
BF  = 24,226 >
tabelF  = 4,019 maka BH 0  
ditolak sehingga ada pengaruh motivasi belajar siswa 
terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Witri Lestari (2012) terdapat pengaruh yang 
signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. 
Sementara itu, Anis Susanti (2015) dalam penelitiannya menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan anatar motivasi belajar terhadap 
hasil belajar matematika siswa. Motivasi belajar dibagi menjadi tiga katagori 
tinggi, sedang dan rendah. Penelitian Eyup Yart (2015) menyimpulkan bahwa 
siswa dengan harapan tinggi dalam belajar, akan mempermudah siswa dalam 
belajar matematika dan memiliki lebih sedikit kesulitan dalam matematika 
serta dapat menunjukkan pemahaman matematika yang lebih tinggi. Motivasi 
belajar dibagi menjadi tiga katagori tinggi, sedang dan rendah. Untuk 
mengetahui perbedaan rerata hasil belajar matematika siswa, maka perlu 
dilakukan uji komparasi ganda antar kolom dengan metode Scheffe. 
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Hasil uji komparasi ganda dan melihat rerata marginalnya diperoleh 
kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa 
yang memiliki motivasi belajar tinggi dan sedang. Siswa dengan motivasi 
tinggi memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
memiliki motivasi rendah dan siswa yang dengan motivasi sedang memiliki 
hasil belajar lebih baik dari pada siswa dengan motivasi rendah.  
Munurut Cucu Suhana (2014: 40) motivasi belajar merupakan 
kekuatan (power motivasion), daya pendorong (driving force) atau alat 
pembangun dan keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar 
secara aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan 
perilaku baik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Motivasi 
mempunyai fungsi antara lain (1) motivasi merupakan alat pendorong 
terjadinya perilaku belajar peserta didik, (2) motivasi merupakan alat untuk 
memengaruhi prestasi belajar peserta didik, (3) motivasi merupakan alat 
untuk membangun sistem pembelajaran lebih bermakna. 
Hal tersebut sesuai dengan kondisi dilapangan, siswa yang memiliki 
motivasi belajar sedang lebih aktif dalam diskusi kelompok maupun 
presentasi dibandingkan siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah. 
Siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi pun tampak mandiri dalam 
mencari informasi atas permasalahan yang diberikan. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi 
memiliki kemampuan memahami pembelajaran matematika yang sama 
dengan siswa yang memiliki motivasi belajar sedang, dan siswa dengan 
motivasi belajar sedang memiliki kemampuan memahami pembelajaran lebih 
baik dibandingkan dengan siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah. 
Hal tersebut menyebabkan, hasil belajar matematika siswa yang mempunyai 
motivasi belajar sedang lebih baik dibandingkan hasil belajar matematika 
siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah. 
Berdasarkan hasil analisis hipotesis ketiga diperoleh 
ABF  = 1,226 dan 
tabelF = 3,168 maka ABH 0  
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada efek interaksi antara strategi pembelajaran Problem Based 
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terhadap hasil belajar matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian Ahmad 
Mizan Ghofuri,dkk (2015) yang menyatakan bahwa tidak ada interaksi antara 
model pembelajaran dengan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar 
matematika. Tidak adanya efek interaksi strategi pembelajaran pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan motivasi belajar siswa terhadap hasil 
belajar matematika didukung oleh grafik profil efek variabel strategi 
pembelajaran pada gambar 1 berikut. 
Gambar 1 
Grafik Profil Efek Variabel Strategi Pembelajaran dan motivasi  Belajar 
Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Berdasarkan grafik profil pada gambar 1 menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak berpotongan sehingga cenderung tidak 
ada interaksi akan tetapi di antara keduanya memberikan hasil belajar 
matematika yang konsisten. Hasil yang konsisten tersebut ditunjukkan 
dengan melihat rerata marginalnya, hasil belajar pada strategi Problem Based 
Learning memberikan hasil lebih baik dibandingkan hasil belajar pada 
strategi Two Stay Two Stray. Begitu juga hasil belajar matematika dengan 
motivasi belajar sedang dan tinggi memberikan hasil belajar matematika lebih 
baik dibandingkan dengan motivasi belajar sedang dan rendah. Hasil belajar 
matematika siswa dengan motivasi belajar sedang juga memberikan hasil 
























disimpulkan bahwa strategi pembelajaran dan motivasi belajar siswa tidak 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab-bab sebelumnya, serta mengacu pada hipotesis yang telah dirumuskan 
dengan taraf signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) ada 
pengaruh strategi pembelajaran Problem Based Learning  dan Two Stay Two 
Stray  terhadap hasil belajar matematika. Hasil belajar matematika yang diberi 
perlakuan dengan strategi pembelajaran Problem Based Learning lebih baik 
dibandingkan dengan yang diberikan perlakuan dengan strategi pembelajaran 
Two Stay Two Stray. (2) ada pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil 
belajar matematika. Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa 
yang memiliki motivasi belajar tinggi dan sedang, terdapat perbedaan hasil 
belajar matematika siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan rendah. 
Siswa yang mempunyai motivasi belajar sedang  memiliki hasil belajar 
matematika lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi belajar rendah. (3) 
tidak ada efek interaksi antara strategi pembelajaran Problem Based Learning 
dan Two Stay Two Stray  ditinjau dari motivasi  belajar terhadap hasil belajar 
matematika. Strategi pembelajaran Problem Based Learning dibandingkan 
dengan Two Stay Two Stray  untuk setiap motivasi belajar tinggi, sedang dan 
rendah. 
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